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EDITORIAL
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Scbagai jumnal ilmiah yang berusaha mens inerjikan sejumlah

pemikiran konseptual dan aplikatiftentang pendidikan *Jumal
Pencerahan” kali ini menyarikan artikel-artikel jimizh sebapai

berikut : Learning To Be, Orientasi dan Tujuan
Pendidikan sebagui Dasar Pengembangan

urikulum, Konsep Dasar Pengembangan
Kurikulum, Paradigma Pengembangan Kurikulum Fakulias Tarbivah di Era
Pusar Bebas, Kunsepsi Pendidikan Isiam, Konsep Pendidikan Aceh yang
Bernuansa Islami, Revitasilisasi Seni Budava Aceh © Suaru Analisa Filosofis
dan Rekayasa Pedagogis-isiam, FPsikologi Agama sebagal lmu Terapan .
Konstribysinya dalam Dunia Pendidikan dan Dakwah Upaya Peninghkaian
Pendidikan Luar Sekolah, Menggagas Pembaharuan Pendidikan di Provinsi
NAD.

Artikel-artikel ilmiah tersebul diharapkan dapat dijadikan bagian dari
kehazanah intelektual kependidikar: di provinsi NAD., dalam rangka meningkatkan
mutu pendidikan,

Sebagai edisi kedua dalam wajah baru ini, dalam banysak hal masih serba
kekurangan, baik isl maupun performancenya. Atas dasaritu kami senantiasamenerima
input-input kearah perbuikan di masa-masa mendatan 2. Wassalam.

Pemimpin Redaksi
DR. Warul Walidin AK, MA



KONSEP DASAR PENGEMBANGAN KURIKULUM

QOlen Saifullah

DASAR PHILOSOPHIK

Tujuan sekolah adalah mendidik anak menjadi manusia yang baik dalam
masyarakat. Manusia yang baik itu ditentukan oleh cita-cita atau nilai-nilai filsafa: vang
dianut oleh: Parapendidik; orang tua, masyarakat umumnya, negara, bahkan dunia.

Filsafat menentukan kelakuan dan arah hidup seseorang serta menggambarkan
apa yang dijunjurg inggl dalam hidupnya. Seorengz pendidik hendaknyva juga mempumyai
filsatat hidup yang mendalam, sebab tugas dan kewajibannya membantu murid membentuk
filsafat hidup vang sehat, bagaimana masyarakat yang dicita-citakan, bagaimana individu
yang harus dibentuk disamping tujuan, corak, metodedan alat-alat pendidikan banyak
ditentukan oleh filsafar yang dianut oleh pendidik. Pendidikan vang berdasarkam filsafut
bukan lagi merupalean suatu perbuatan mekanis, tetapi merupakan nsaha pribadi gura.
Guru akan berusaha sesuai dengan tijuan sekolah dan pendidikan, sehingga dalam
mengajarkan sesuatu selalu dilipufi pertanyaan apa sebab dan apa gunanya. Ini dipandang
dari filsafit pendidikan. Sekolah tanpa filsafat laksana kapal tanpa kemudi. Arah pendidikan
tidak karuan apabila filsafat para pendidikmya bertentangan, bagatken kapal yang banvak
nakhodanya, yang berlainan tujuannys satu sama lain.

Dalam duniapendidikan, dikenal duasikap dalam menghadapi berbagzi tamtangan.
Masing-masing didukung oleh pandangan-pandangan filosofik pendidikan. Merska adalah
kaum tradisionalis d: satu pihak dan kaum progresifis dipthak lain. kaum tradisionalis
mempearcaya keyakinan yang bersifat abadi * dalam ilmu pengetahuan dan kebijaksanaan
bagi mereka adalah kebijakan-kebijakan yangtelah dinyatakan oleh orang-orang terdabulu.
Merska termasuk sangat dipengaruhi oleh filsafat esensialis vang berpendinan bahwasanya
standard kurikulum bagi pemenuhan kebutuhan atau pernbinaan anak dan remaja, bdak
terikat oleh waktu dan ruang, (Ronzld C. Doll, 1976, P. 132).

Adapun kaum prograsifis itu hampir sama dengan kaum rekontruksionis yang
ingin membuat kurikulurn lagi sesuai dengan desain mereka. Cini utama dan pengikut
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filsafat pendidikan ini adalah mempunyai kepercayaan diri basar, batnwa mereka mampu
mengadakan inovasi penchdikan. (Imarm Barnadib, 1987,F28)

Progresivisme mempunyai konsep yang didasari oleh pengelahyan dan
kcpereayaan babwa manusia memlpunyai kemampuan-kemampuan yang wajar, dapat
menghadapi dan mengatasi masalah-masalah yang dihadapi. Malka filsafat pendidikan
vang bercorak otoriter. (Imam Bamadib, 1987, P. 82)

Progresivismeberpendapat bahwa beberapa ilmu modern adalah ma kebudayaan,
Dian manusia dalam merintis proses kemajuan dibantu olch akalnya. Belajar yang baik
tidak cukup hanya berlangsung di sekolah saja, yang penting adalah menciptakan yang
ecukatif, untuk mempercepat tercapainya tujuan pendidikan.

Menurut progresivisme, kurikuhm it bersifat eksperimental, sedangkan isinya
hame dapat herfimgsi schagai pengalaman yang educatif, (fmam Bamad b, | 987, P 80-81).

Adapun escnsialisme, menghendaki agar landasan-landasan pendidikan adalah
nilai-nizla vang esensial, yang ielah teruji oleh wektu, Landasan-landasan ini di hasilikan
dar sifie elektik dengan titik berat pada idealisme dan realismemodery (T Bamadib,
1987, P 81). Esensialisme meletakkan dasar pandangan mengenal kurikulum schagal:
karya dengan isi dan sesuai dengan zaman. (Imam Bamadib, 1987, P. 82).

Sehubungan dengan dua aliren filsafat tersebut, bangsa Indonesianampaknya
rrakin lama makin dipengaruhi oleh pemikoran-pemikiran filofis progrestvisme. Kalau dahulu
dapat disaksikan corak esensialisme dengan amat jelfas pada beberapa jenis lembaga
pendidikan di Indonesia, dan lembaga-lembaga pendidikan keagamaan khusus, nampak
{ehih jelas lagi seperti pondok pesantren tradisional, seminari dan sebagainya, Namun
dalam dasawsa terakhir ini, hampir secaramenyeluruh corak esensialisme pada umumnya
sedikit dermi sedikit berkmang sejalan dengan perkembangan gaya hidup dan cara berfikir
magyarakat yang sernakin pragmatis dan posivistis. Hingga sexarang ind, dapat diketakan,
pendidikandi Indonesia lebih banyak diwarnai oleh pemikiran-pemikiran filosofis yang
bercorak progresivisme. Sebaliknya pendidiken yang divearmzi oleh pemikiran-pemikiran
escnsialisme nampak memudar.

Namun dernikian, corak pendidikan yang identik dengan filsafar pendidikan
esensialisme masih nampak pada lembaga-lembaga pendidikan khusus seperti pondok
pesantren, dengan figur Kyiainya, kitab kuning yang pada umumnya mengacu pada
pemikiran cara-cara lama, SeTla GAgaAsan-gagasan yarg berkembang dari keyakinan yang
bersifat meta iimiah dan sebagainya. Yang disebut terakhir tadi, nampak juga di Indonesia
pendidikan seminari atau lembaga-lembaga pendidikan tradisional yang onicntasinya
menyiapkan kaderulama, pastur ataupun ahli agama, batk dari golongan Islam, Knisten,
Budha maupun Hindu. Sebab perkembangan konsep-konscp yang meta ilmish memang
sesuai segi dikembangkannya filsafat pendidikan esensiahsme.

Pancasila, sebagai filsafat pendidikan di Indonesia merupakan wadah yang " Tuwes 5
dapat saja dicoraki oleh salah satu dari dua aliran filsafat pendidikan diatas, yakm
progresivisme dan esensialisme, atau bahkan kedua-duanya
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Pancasila, sebaga: filsafat yang terbuka, memberi kemungkinan vang besar bagi
pencrapean berbagal pandangan pendidikan, baik esensialisme, progresivisme, ataupun
yang lainmya sepanjang tidak henentangan dengan pancasila itu sendin. Pancasila bukan
saja sebagai dasar tetapi merupakan tolak ukur yang harus dicapai oleh pendidikan,

DASAR SOSIOLOGIS

Masyarakat mempunyal norma-nonna, adat kebisaaam yang harus dikenal dan
diwujudkan anak-anak dalam kelakuannya. Tiap masyarakat herlainan corak dan
kebutuhannya. Karena anak harus hidup dalam masyarakat itw, maka masyarakat harus
dijadikan puia suam: fkior yang perlu dipertimbangkan dalam pembinaan kunikubum,

Peranan pendidikan dalam masyarakat sudah sejak lama dibicarakan, yakn sejak
Anistoreles yang menunjukdan adarya social crisis dalam setiap periode, Antara masyaraka:
dan pendidikan ada hubungan timbal balik, sehab pendidikan merupakan transformasi
budaya, sosialisasi mdividu dan memperbaiki masyarakat itusendini. Atas dasarint, struldur
miasyarakal harus selalu dikaitkan dengan tujuan pendidikan.

Masyarakat sclalu berabah (dinamis), lebih-lebih pada zaman kemajuan
pengetahuan dan tehnologi dewasa ini. Karena im pendidikan harus mampu menernukean
relevansi dengan kemajuan masyarakat tersebut.

Para ahli menekankan bahwa pendidikan berfingsi sehagai pemelihara warisan
budaya. Mereka berpandangan bahwa setiap budaya mempunyei akar budava dan harya
bisa diwariskan jika pendidikan memelihara warisan itu, dengan menerusican nilai-nilai
kebenarannya kepada generasi berikutnya. (Hilda Taba, 1962, P. 18).

‘Warnisan budaya itu mencakup dga hal:

1. Pengembangan intelekmal, sehaga fimgsi khusus dari sekolzhimyum,

2. Latihan intelektual hanya mungkin dengan pemusatan usaha pendidikan terhadap
kewanpilan dasar, seperti: membaca, menulis, masematik pada tinglat dasar, Dan
logka, sejarah, filsafat, matematik, seience dan kesenian pada tinglat tinagi.

3. Kerasteristik dari pendidikan dasar mencakup berbagai fimgsi, antara lain: pendiditan
wuntuk pengentbangan nilsi moral, kecakapan unuk memecahkan masaiah sosial dan
hal-hal yang berkenaan dengan anak dalam penyesnaian kehidupan mereka, termasuk
dicalarmnya dalam hal bekerja. (Hilda taba, 1962, P.20)

Pendidikan dapat memainkan peraran kreatif dalam memodifikasi dan bahkan
dalam pembentukan kembali budaya. Antara pendidikan dengan perilaku masyarakat
selalu berhmbungan. Bila masyarakat miaju, maka pendicikan juga menjadi majo.

Pendidikan harus berhubumgan dengan kebutuhian deri kebudavaan tertentu dan
bahkan membantuuntuk masa depan, { Hilda taba, 1962 P22).

Horace mannmenekankan hubungan yang integral antara pendidikan masyarakat
dengan masalah-maasalah sosjal ( Hilda taba,1962,P.23).
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Jika masyarakat dan budaya dan mengalami perubahan dan tanggung jawab
sekolah memainkan peranan kontruktif dalam perubahan ini, maka pendidikan harus
mengadakan penyesuaian mjuan dan programnya terhadap peruhzhan i, (Hilda
Taha,1862.P.25). teknologi telah merubah permukaan bumi, lembaga-lembaga
masyarakat,bahkan merubah manusia itu sendiri. Iamemberikan kesan dalam pikaran dan
hafi orang yang mengumakan teknologi itu. Pikiran kata dikontro] aleh telmolog dan nilaj-
nilainya. (Hilda Taba 1962, P.36). maka tidak mustahil, dengan itu manusia menjadi
perpanjangan dart tekmologi dan amm}amarmiabemdada,lamkriﬁispj]ai.ﬂalmn halini,
pendidik bertanggung jawab untuk menjaga manusia agar tetap berada padz halakamva
sebagai manusia. Bukan sebagai alat dari teknologi, tetapi harus sebalikmya.

Karena ifu, ssmentara ahh pendidikan ada yang bespandangan untuk membangun
masyarakat teknologi dan menyatukan dengan pandangm tradisional tentang pendidikan.
Untuk itu membutithkan pendidikan yang lnas dan baik, yang mencaloup teknologi dan
science juga budaya dan nilai-nilainya
DASAR PSIKOLOGIS

Pendidikan berkaitan pula dengan dinidik vang memiliki unsur fisik dan psihis.
Dari segi psikholngis, ada dua hal yang perlu diperhatikan, yakni anak scbagal mdividu
yang terkait dalam proses belajar-mengajar.

Anak sebagai individu, pendidikan harus mampu mengembangkan otonomi,
kreativitas, dan invidualitasnya, sshingga dia betul-betul dapat menemukan dirinya dan
harga dirinya scbagai manusia dewasa. Berkenaan dengan belajar-mengajar, pengajaran
harus manmpu mengembanglan perasasn dan nilai-nilal.

Perencanaan kurikulum harus memperhatikan tign hal ;

a memilih dan menyusunisi pelajaran
b. Memilih pengalaman belajar dengan mana isi pelajaran dapat disesuaikar,
¢. Merencanakan kondisi belajar yang optimal.

Schagai catatan, Dewey menekankan pengembangan individu sehagal fungsi
pokok pendidikan. Pendidikan dipusatian pada pengembangan seluruh kekuatan (power)
dari individu, terutarmna dari segi imajinasi kreati fiya, kebebasan, kemerdekaan, kefepatan
penemuan dini, batk pisik maupun psikis, serta kekuatan emosi atau dengan kata lain
pengembangan anak secara seutuhmya. (Hilda Taba 1962,P.28 dikutip dari Rugg and
Shumaker:1928).

DASAR ORGANISATORIS

Belajar di sekolah berbeda dengan belajar dimasyarakat, karena sckolah
mempunyai organisasi formal. Disntara fungsi sekio!~h adalah mensistematisir pengalaman
anak dan remaja dimana ia ingin belajar,
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Kunlulum hares direncanakan secara batk mencakup isi pengalaman belajar
yang diburnuhkan untuk mencapa tujusn pendidikean. Kekacauan isi dan kurikuhum tidak

akan mencapal Tujuen secara efektif Yang termasuk hal-hal penting dalam pengorganisasian
kamkubum mi adalsh:

2 Pembakuan jenjang belajar. Pada dasamya hal i dapat dipandimg sebagai peletakan
is e naten kedalam satu ringkasan vnit-uriutan vang akan dicapai dan harus ditulis,

b. Mempersiapkan belagjar komulatif
d. Mengkombinasikan tuntutan logis dan psikologis
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